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Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang melimpah, termasuk kayu kuning 

(Arcangelisia flava) yang secara tradisional digunakan sebagai obat. Kayu kuning 

mengandung senyawa bioaktif, seperti fenol dan flavonoid, yang berpotensi sebagai 

antioksidan. Antioksidan penting untuk menangkal radikal bebas yang dapat 

menyebabkan stres oksidatif dan berbagai penyakit degeneratif. Penelitian ini 

menguji kandungan total fenol, total flavonoid, dan aktivitas antioksidan fraksi etil 

asetat batang A. flava. Proses ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi 

menggunakan tiga jenis pelarut berdasarkan tingkat kepolarannya: n-heksana, etil 

asetat, dan etanol. Kadar fenol diukur dengan metode Folin-Ciocalteu, sedangkan 

kadar flavonoid diukur dengan metode berbasis kuersetin. Aktivitas antioksidan 

dievaluasi menggunakan metode DPPH, dan nilai IC50 dihitung untuk menentukan 

kekuatan antioksidan fraksi etil asetat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi 

etil asetat batang A. flava mengandung fenol dan flavonoid dalam jumlah yang 

signifikan, dengan kadar masing-masing sebesar 34.7 ± 0.74 mg GAE/g dan 39.68 

mg ± 6.34 QE/g. Evaluasi antioksidan menggunakan metode DPPH menunjukkan 

kadar IC50 sebesar 99,73 ppm, yang menginterpretasikan bahwa fraksi etil aserat 

memiliki aktivitas antioksidan yang kuat.Penelitian ini membuktikan potensi fraksi 

etil asetat batang A. flava sebagai sumber antioksidan alami dan mendukung 

pemanfaatannya sebagai herbal alternatif pengobatan dan pencegahan penyakit. 
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Indonesia, a country renowned for its rich biodiversity, harbors a wealth of 

medicinal plants, including Arcangelisia flava (yellow wood), traditionally 

employed for therapeutic purposes. A. flava is recognized for its bioactive 

constituents, notably phenols and flavonoids, which possess potent antioxidant 

properties. Antioxidants play a crucial role in mitigating oxidative stress, a 

condition arising from an imbalance between reactive oxygen species (ROS) and 

antioxidants, implicated in the pathogenesis of various degenerative diseases. 

This study sought to investigate the total phenolic content, total flavonoid content, 

and antioxidant activity of the ethyl acetate fraction extracted from A. flava stems. 

The extraction process employed a sequential maceration technique, utilizing 

solvents of varying polarities: n-hexane, ethyl acetate, and ethanol. Quantification 

of phenolic content was conducted using the Folin-Ciocalteu method, while 

flavonoid content was determined using the quercetin-based method. Antioxidant 

activity was assessed through the DPPH assay, and the IC50 value was calculated to 

evaluate the antioxidant potency of the ethyl acetate fraction. The results revealed 

that the ethyl acetate fraction of A. flava stems contained substantial amounts of 

phenols and flavonoids, with levels reaching 34.7 ± 0.74 mg GAE/g and 39.68 mg 

± 6.34 QE/g, respectively. Evaluation of antioxidant activity using the DPPH assay 

demonstrated an IC50 value of 99.73 ppm, indicating that the ethyl acetate fraction 

exhibited strong antioxidant activity. This study substantiates the potential of the 

ethyl acetate fraction derived from A. flava stems as a viable source of natural 

antioxidants. These findings support its utilization as an alternative herbal medicine 

in the treatment and prevention of diseases. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia, negara dengan keanekaragaman hayati yang melimpah, 

diperkirakan memiliki sekitar 7000 jenis tanaman yang berpotensi sebagai 

obat tradisional.1–3 Salah satu tanaman yang menonjol di antara kekayaan 

alam ini adalah kayu kuning (Arcangelisia flava (L.) Merr), anggota famili 

Menispermaceae. Kayu kuning telah lama dimanfaatkan dalam pengobatan 

tradisional Indonesia, serta bagian tanaman seperti daun, batang, dan akar, 

memiliki khasiat sebagai antioksidan, antidiabetes, antiplasmodial, 

antisitotoksik, antikolesterol, dan antihipertensi.2–4 

Manfaat kayu kuning sebagai antioksidan didukung oleh kandungan 

metabolit sekundernya seperti alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin.5–7 

Penelitian Panchakul et al. (2023) menjelaskan bahwa ekstrak etanol batang 

Arcangelisia flava pada konsentrasi 20, 40, 60, 80, 100, 120,dan 240 ppm 

memiliki kandungan fenol sebesar 103,30 ± 1,54 mg GAE/g dan flavonoid 

sebesar 176,85 ± 2,04 mg QE/g. Uji aktivitas antioksidan menggunakan 

metode DPPH menunjukkan nilai IC50 sebesar 43,95 ± 0,58 µg/mL, 

mengindikasikan bahwa batang Arcangelisia flava memiliki potensi 

antioksidan yang sangat kuat.8 Selain itu, ekstrak etil asetat daun A. flava juga 

menunjukkan kandungan flavonoid yang sangat tinggi (280,61±2,01 mg QE/g) 

dan aktivitas antioksidan yang kuat, yaitu aktivitas menangkap radikal DPPH 

sebesar 79,68±0,17% dan radikal hidroksil sebesar 90,51±0,08%.9 

Potensi kayu kuning sebagai sumber antioksidan alami semakin menarik 

minat peneliti mengingat dampak negatif radikal bebas terhadap kesehatan. 

Radikal bebas, yang dihasilkan baik dari proses internal tubuh maupun 

paparan lingkungan, diketahui memicu kerusakan seluler yang berkontribusi 

pada berbagai penyakit degeneratif. Oleh karena itu, pemanfaatan antioksidan 
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alami seperti yang terkandung dalam kayu kuning menjadi semakin relevan 

dalam upaya menjaga kesehatan dan mencegah perkembangan penyakit.10 

Di dalam tubuh, radikal bebas yang paling umum ditemui adalah reactive 

oxygen species (ROS) dan reactive nitrogen species (RNS).10 Radikal bebas 

ini muncul akibat proses oksidasi, pembakaran seluler, dan faktor 

lingkungan.11 Peningkatan konsentrasi radikal bebas dalam tubuh dapat 

menghambat aktivitas enzim, mengoksidasi lemak, dan merusak DNA, yang 

pada gilirannya dapat memicu mutasi sel, stres oksidatif, kerusakan jaringan, 

serta berbagai penyakit degeneratif dan kronis seperti gangguan pernapasan, 

pencernaan, kanker, dan neurodegeneratif.7,11,12 

Untuk melawan efek negatif radikal bebas, tubuh secara alami 

menggunakan antioksidan, baik yang diproduksi secara internal maupun 

diperoleh dari sumber eksternal. Antioksidan bekerja dengan menetralisir 

radikal bebas dengan memberikan elektronnya dan menghambat 

perkembangan reaksi oksidasi serta melindungi sel dari kerusakan.13 Contoh 

dari antioksidan adalah asam fenolat, flavonoid, likopen, karotenoid, vitamin 

E dan vitamin C.2,14,15 Menurut asalnya, antioksidan dapat bersumber baik 

secara alami maupun sintetik. Secara biologis, tubuh memproduksi 

antioksidan sendiri berupa enzim seperti superoksida dismutase, katalase, dan 

glutation peroksidase. Antioksidan alami dapat diambil dari bagian-bagian 

tanaman seperti kulit, kayu, akar, buah, daun, bunga, biji, dan serbuk sari 

dalam bentuk vitamin C, vitamin A, vitamin E, dan senyawa fenolik 

(flavonoid).14 Sedangkan, antioksidan sintetik seperti BHA (butylated 

hydroxyanisole), BHT (butylated hydroxytoluene), TBHQ (tertiary butyl 

hydroquinone), dan PG (propyl gallate) dapat berpotensi mengandung zat 

karsinogenik yang membahayakan kesehatan. Oleh karena itu, pemanfaatan 

tumbuhan herbal seperti kayu kuning sebagai sumber antioksidan alami 

dianggap lebih aman dibandingkan antioksidan sintetik.16,17  

Ekstrak tumbuhan yang dihasilkan melalui proses fraksinasi 

memiliki keunggulan jika dibandingkan metode lainnya karena senyawa-

senyawa bioaktifnya dipisahkan berdasarkan tingkat polaritas. Senyawa 
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yang memiliki sifat polar akan larut dalam pelarut polar, sementara senyawa 

yang bersifat semi-polar akan larut dalam pelarut semi-polar, dan senyawa 

yang non-polar akan larut dalam pelarut non-polar.18  

Sejauh ini, belum ada penelitian tentang pengukuran kadar total fenol, 

total flavonoid, dan aktivitas antioksidan dari fraksi etil asetat pada batang 

Arcangelisia flava di daerah Sumatera Selatan. Maka dari itu, telah dilakukan 

penelitian mengenai “Uji Kadar Total Fenol, Total Flavonoid, dan Aktivitas 

Antioksidan Fraksi Etil Asetat Batang Kayu Kuning (Arcangelisia Flava).”  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam ekstrak etil asetat batang kayu kuning terdapat senyawa flavonoid, 

fenol, dan antioksidan golongan kuat, sehingga perlu dilakukan penelitian 

pada fraksi etil asetatnya. Berapakah kadar total fenol, total flavonoid, serta 

aktivitas antioksidan pada fraksi etil asetat batang kayu kuning (Arcangelisia 

flava)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Diketahui kadar total fenol, total flavonoid, dan aktivitas antioksidan 

pada fraksi etil asetat batang Arcangelisia flava. 

1.3.2  Tujuan Khusus 

a. Diidentifikasi uji fitokimia fraksi etil asetat batang kayu kuning 

b. Diidentifikasi kadar total fenol dari fraksi etil asetat batang kayu 

kuning (Arcangelisia flava [L.] Merr.) 

c. Diidentifikasi kadar total flavonoid dari fraksi etil asetat batang kayu 

kuning (Arcangelisia flava [L.] Merr.) 

d. Diidentifikasi aktivitas antioksidan dari fraksi etil asetat batang kayu 

kuning (Arcangelisia flava [L.] Merr.)  



4 

 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi dan sumber 

data mengenai uji kadar total fenol, total flavonoid, dan aktivitas antioksidan 

fraksi etil asetat batang Arcangelisia flava untuk digunakan pada penelitian 

selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Klinis 

 Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu pilihan dalam 

menjadikan metabolit sekunder Arcangelisia flava sebagai sumber 

antioksidan alami yang berpotensi mengatasi berbagai kondisi kesehatan yang 

berhubungan dengan stres oksidatif, seperti penuaan dini dan penyakit 

degeneratif lainnya.  

1.4.3 Manfaat Sosial  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan edukasi dan pengetahuan baru 

bagi kelompok masyarakat pada penggunaan batang kayu kuning sebagai 

antioksidan alami dalam upaya menjaga kesehatan.
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